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SUMMARY

Paddy Rice Drier Automatization Based on the Change of paddy Rice 

Surface Height (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and RAHMAD HARI 

PURNOMO).

FAYUSTINA.

The objective of this research was to design and to test automatic drier based on the 

change of hulled rice surface height. This study was conducted from November 2007 to 

April 2008 at Workshop of Agricultura! Technology Department. Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University and Regional Division 1 of BULOG. South Sumatra, Palembang on

May 2008.

It was carried out by using automatic drier provided with light dependent resistor

(LDR) to govem the drying process automatically. The three rice varieties used in this 

study consisted of long grain size (IR-64 variety), medium grain size (Ciherang variety), 

and short grain size (Surya variety) which treated with air flow rates of 7.5 m.s'1, 13.5 m.s'1, 

and 14.5 m.s'1, and three replications for each treatment combinations. The observed

water content of hulled rice, total heat energy, drying rate, drying 

capacity, surrounding air temperature, drying time, air humidity within drying chamber, 

initial and final weights of hulled rice, and height of hulled rice. The method used was 

descriptive method by using tabulation and graphs. Based on the milled rice quality, the 

best treatment was air flow at 14.5 m.s'1 for all varieties (IR-64, Ciherang and Surya).

parameters were



RINGKASAN

FAYUSTINA. Otomatisasi Alat Pengering Berdasarkan Perubahan Tinggi Permukaan

Gabah (dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan RAIIMAD HARI PURNOMO).

Tujuan penelitian adalah untuk merancang alat pengering otomatis berdasarkan 

perubahan tinggi permukaan gabah dan melakukan uji coba terhadap alat yang dirancang.

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2007 sampai April 2008 di Bengkel 

Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas Sriwijaya dan kemudian dilanjutkan di BULOG

Divisi Regional 1 Sumsel Palembang pada bulan Mei 2008.

Penelitian dilaksanakan menggunakan alat pengering gabah yang dikombinasikan

dengan sensor cahaya untuk hidup dan matinya kompor secara otomatis. Alat pengering 

otomatis yang dirancang menggunakan tiga varietas gabah yang berbeda ukuran, yaitu 

ukuran panjang (varietas 1R-64), sedang (varietas Ciherang) dan ukuran pendek (varietas 

Surya) dengan tiga perlakuan yaitu pada kecepatan aliran udara 7,5 m/s, 13,5 m/s dan 14,5 

Parameter yang diamati meliputi kadar air gabah (%), total energi panas laju 

pengeringan, kapasitas pengeringan, suhu udara lingkungan (°C), waktu pengeringan (jam), 

kelembaban udara di ruang pengeringan (%), berat awal gabah dan berat awal tabung gas 

(kg), berat akhir gabah dan berat akhir tabung gas (kg) dan ketinggian gabah (cm). Metode 

pengolahan data menggunakan metode deskriptif yang dilakukan menggunakan tabel 

(tabulasi) dan gambar atau grafik.

m/s.



Hasil penelitian yang terbaik ditentukan dari analisis mutu gabah setelah digiling

menjadi beras di BULOG Palembang. Mutu beras yang paling baik untuk semua varietas

(IR-64, Ciherang dan Surya) adalah pada kecepatan aliran udara 14,5 m/s.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gabah yang telah diangkut ke tempat penyimpanan sementara (belum 

dimasukkan gudang atau lumbung) agar tahan lama disimpan dan dapat digiling 

menjadi beras perlu mendapat penanganan lebih lanjut, misalnya pengeringan. 

Gabah setelah panen harus segera dikeringkan sebab kadar air pada gabah setelah 

dipanen masih cukup tinggi, yaitu sekitar 25 % hingga 30 % bahkan kadang-kadang 

lebih. Jika gabah terus disimpan tanpa pengeringan terlebih dahulu maka gabah akan

mengalami kerusakan (Kartasapoetra, 1989).

Kadar air suatu bahan dapat mempengaruhi mutu, terutama karena

berhubungan dengan daya awet bahan selama penyimpanan. Peningkatan daya

simpan bahan dapat dilakukan dengan mengurangi sebagian air sampai kadar air 

yang aman untuk penyimpanan. Hal ini disebabkan karena kadar air yang lebih 

tinggi dapat mempercepat kerusakan akibat aktivitas biologi dan kimia sebelum 

bahan digunakan (Winamo, 1993).

Pengeringan adalah proses pemindahan panas dan uap air secara simultan 

yang memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan air yang dipindahkan 

dari permukaan bahan oleh media pengering yang biasanya berupa udara panas. Hall 

(1957) menyatakan bahwa proses pengeringan dapat memperlambat laju kerusakan 

Uiji-bijian akibat aktivitas biologi dan kimia sebelum bahan digunakan.

1
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Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan gabah kering yang lahan 

disimpan dan memenuhi persyaratan kualitas gabah yang akan dipasarkan, yaitu 

dengan cara mengurangi kadar air pada gabah sampai kadar air yang dikehendaki. 

Gabah yang akan disimpan sebaiknya mempunyai kadar air sekitar 12 %. Beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap pengeringan antara lain adalah suhu, kelembaban, 

kegiatan membalik-balik bahan (gabah-gabah) selama pengeringan 

(Kartasapoetra, 1989). Pengeringan juga dimaksudkan untuk mendapatkan bahan 

dengan volume yang lebih kecil sehingga dapat lebih mudah diangkut dan biaya 

lebih murah (Setijahartani, 1980).

Pengeringan pada umumnya dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

pengeringan secara alami (natural drying) dan pengeringan buatan (artificial drying) 

(Taib et al,. 1987). Pengeringan secara alami mempunyai kelemahan antara lain 

suhu yang sukar dikontrol, memerlukan tempat penjemuran yang luas, mudah 

terkontaminasi, memerlukan waktu yang lama, dan sangat tergantung pada keadaan 

cuaca sehinggga tidak memungkinkan untuk dilakukan pengeringan setiap saat. 

Pemilihan pengeringan secara buatan memberikan beberapa keuntungan. Pertama 

memungkinkan pengeringan dilakukan setiap waktu tanpa tergantung pada cuaca, 

yaitu pada hari mendung atau musim hujan pengeringan tetap dapat dilakukan. 

Kedua, tidak memerlukan banyak tempat untuk pengeringan, yaitu tempat 

pengeringan dapat dibuat dalam bentuk rak-rak pengering. Ketiga, pengaturan suhu 

lebih mudah sehingga dapat disesuaikan dengan karakteristik bahan-bahan 

dikeringkan. Akan tetapi untuk pengeringan secara buatan diperlukan investasi awal

dan

yang
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yang lebih besar. Namun biaya ini dapat digantikan oleh keuntungan yang diperoleh 

dari penggunaan alat (Widayanti, 1996).

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam proses pengeringan adalah 

kestabilan suhu dalam ruang pengeringan karena hal ini akan sangat berpengaruh 

terhadap hasil proses pengeringan padi. Alat pengering yang ada pada saat ini masih 

banyak yang menggunakan cara manual dalam pengontrolan suhu ruang pengering 

sehingga perlu diupayakan otomatisasi agar dapat mempermudah pengoperasian alat 

pengering tersebut dan prototype alat pengering gabah tipe bin drier yang dibuat ini

dilengkapi dengan alat kontrol suhu (thermostat) yang berfungsi untuk mengatur

kestabilan suhu dalam ruang pengering dan sensor cahaya (LDR) diaplikasikan untuk

mematikan kompor secara otomatis sehingga alat pengering ini akan berhenti bekerja

bila kadar air mencapai 13 % hingga 14 %.

Karena berbagai alasan tersebut maka dicoba merancang alat pengering 

otomatis berdasarkan perubahan ketinggian permukaan gabah dengan tepat guna baik 

dari segi teknis maupun ekonomis.

B. Tujuan

Penelitian ini betujuan untuk merancang alat pengering otomatis berdasarkan 

perubahan ketinggian permukaan gabah dan melakukan uji coba terhadap alat yang 

dirancang.
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C. Hipotesis

Diduga dengan menggunakan sensor cahaya (LDR) dapat ditentukan saat 

selesai proses pengeringan dengan indikasi penurunan ketinggian permukaan gabah 

yang dikeringkan sebagai penurunan kadar air pada alat pengering tipe bin drier.
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